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ABSTRAK 

Abstrak: Desa Wisata Klayar merupakan tujuan wisata alternatif yang ada di 

Gunungkidul, Yogyakarta. Kelompok sadar wisata (POKDARWIS) Klayar Manunggal 

berupaya mengembangkan kuliner tradisional ikan wader pari sebagai salah satu daya 

tarik wisata. Program pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pendampingan kepada 

POKDARWIS Klayar Manunggal agar mampu melakukan pemijahan dan budidaya ikan 

wader secara mandiri. Rangkaian kegiatan berupa survei lokasi, pembuatan kolam, 

pemasangan instalasi, pengiriman indukan, pelatihan budidaya, dan monitoring serta 

evaluasi telah dilaksanakan. Di akhir program, pengurus dan anggota POKDARWIS 

Klayar Manunggal mampu melakukan pemijahan, budidaya, dan pemrosesan pasca 

panen ikan wader secara berkelanjutan. Selain itu, POKDARWIS Klayar Manunggal juga 

menjadi paham dan sadar mengenai pentingnya konservasi ikan wader di habitat alami. 

 

Kata Kunci: budidaya; Gunungkidul; POKDARWIS; wader. 
 
Abstract:  Klayar Tourism Village is an alternative tourist destination in Gunungkidul, 
Yogyakarta. The Tourism Awareness Group (POKDARWIS) Klayar Manunggal seeks to 
develop the traditional culinary of wader fish as a tourist attraction. The current program 
aimed to provide assistance to POKDARWIS to be able to independently spawn and 
cultivate wader fish. The programs were carried out through surveys, pond construction, 
installation, delivery of broodstock, cultivation training, monitoring, and evaluation. In 
general, the programs have been successfully completed with the cooperation of 
POKDARWIS Klayar Manunggal. Through this program, POKDARWIS Klayar 
Manunggal is able to cultivate wader fish in a sustainable manner. In addition, 
POKDARWIS Klayar Manunggal also understands and is aware of the importance of 
conserving wader fish in their natural habitat. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Klayar Manunggal yang 

berlokasi di Desa Kedungpoh, Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunungkidul, 

D.I. Yogyakarta, berupaya melakukan pengembangan Desa Wisata Klayar 

sebagai salah satu tujuan wisata alternatif. Program pengembangan tersebut 

dilakukan dengan melakukan integrasi beberapa komponen wisata berupa 

pemandangan alam Klayar yang eksotik, kuliner tradisional ikan wader, 

serta wisata kebun buah seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Potensi wisata berupa pemandangan eksotis (A, B), kuliner tradisional 

ikan wader (C), dan wisata petik buah (D) di Desa Wisata Klayar. 

 

Berbagai studi menunjukkan bahwa POKDARWIS memegang peran 

kunci dalam pengembangan desa wisata di berbagai daerah di Indonesia (As 

et al., 2021; Assidiq et al., 2021; Listyorini et al., 2021; Putrawan & Ardana, 

2019; Riannada & Mardliyah, 2021). Meskipun mempunyai potensi ekonomi 

kepariwisataan yang bagus, capaian yang diperoleh oleh POKDARWIS di 

Desa Wisata Klayar dirasa masih belum optimal. Untuk menjawab 

permasalahan tersebut, budidaya dan kuliner ikan wader di Desa Wisata 

Klayar diharapkan bisa menjadi salah satu daya tarik utama bagi 

pengunjung, sarana wahana edukasi alam, sekaligus sebagai upaya 

konservasi ikan lokal. 

Ikan wader merupakan ikan konsumsi dengan cita rasa daging yang 

lezat dan potensi ekonomi yang tinggi (Budiharjo, 2002; Djumanto & 

Setyawan, 2009). Beberapa tahun ke belakang, rintisan kuliner yang 

menjual berbagai jenis olahan ikan wader hasil tangkapan dari alam mulai 

menjamur di berbagai daerah (Rahmawati et al., 2021; Sari & Dewi, 2017; 

Setiyoko et al., 2022). Namun, apabila tidak disertai dengan usaha 

domestikasi dan budidaya intensif, tingginya permintaan dan eksploitasi 

terhadap ikan wader akan menyebabkan terjadinya kepunahan (Retnoaji et 

al., 2017; Rukayah & Lestari, 2021).  
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Laboratorium Struktur dan Perkembangan Hewan, Fakultas Biologi 

UGM, secara intens telah melakukan penelitian dan pengembangan 

teknologi pemijahan, pembibitan, dan pembudidayaan ikan wader pari 

secara massal (Erhana & Retnoaji, 2020; Lailiati et al., 2022; Prasetyo & 

Retnoaji, 2020). Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

melakukan pendampingan kepada POKDARWIS Klayar Manunggal agar 

mampu melakukan pemijahan, budidaya, dan pemrosesan pasca panen ikan 

wader secara mandiri. Melalui program ini, diharapkan POKDARWIS 

Klayar Manunggal bisa menjadi pelopor dalam pengembangan budidaya 

wader dalam skala besar untuk mendukung sektor pariwisata terpadu. 

Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman 

terhadap masyarakat mengenai pentingnya upaya konservasi populasi ikan 

wader di habitat alami. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian ini dilaksanakan di Desa Kedungpoh, Kecamatan 

Nglipar, Kabupaten Gunungkidul, D.I. Yogyakarta pada bulan Juni–Oktober 

2021. Sasaran kegiatan ini adalah 22 orang pengurus dan anggota Kelompok 

Sadar Wisata (POKDARWIS) Klayar Manunggal. Secara rinci, program 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahap: 

1. Persiapan 

Tahap persiapan berupa survei lokasi dan sosialisasi awal program 

dilakukan untuk memberikan pembekalan teori dan memperkenalkan 

tahapan pembudidayaan ikan wader pari kepada POKDARWIS. Pada 

tahap ini juga dilaksanakan pemilihan lokasi pelaksanaan program 

untuk pemeliharaan ikan wader pari yang sesuai. 

2. Pelatihan setting kolam budidaya 

Setting kolam pemijahan, kolam penetasan, kolam budidaya, dan kolam 

indukan dilaksanakan dengan bantuan dan kerja sama dari mitra. 

Peralatan serta perlengkapan yang dibutuhkan untuk budidaya ikan 

wader pari seperti hafa dan ijuk untuk media pemijahan juga disiapkan 

dalam tahap ini. 

3. Pelatihan budidaya ikan wader pari 

Tahap ini berfokus pada pelatihan pemilihan indukan ikan matang 

gonad dari kolam indukan, pemijahan ikan wader pari, koleksi telur dan 

penetasan, pemeliharaan larva ikan wader, pemindahan larva ke kolam 

pembesaran, pembesaran awal, pemindahan anakan ke kolam 

pembesaran akhir, pembesaran akhir, pemanenan, dan pengolahan 

pasca panen. 

4. Evaluasi dan monitoring program 

Evaluasi dilakukan melalui pemantauan keberlanjutan pelaksanaan 

program secara berkala dengan menerapkan sistem check and balance 

terhadap POKDARWIS Klayar Manunggal. Evaluasi program dilakukan 
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dengan melihat data kemajuan pada setiap bulannya dan memberikan 

solusi aplikatif yang dapat diterapkan oleh masyarakat dengan mudah.  

 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini yaitu penguasaan teknologi 

budidaya ikan wader oleh POKDARWIS Klayar Manunggal, terlaksananya 

budidaya massal ikan wader pari, dan tersedianya ikan hasil budidaya 

sebagai pasokan bahan baku kuliner tradisional.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan rangkaian tahapan kegiatan yang telah dilakukan, hasil 

yang telah dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Survei lokasi  

Survei dilakukan untuk membahas rancangan program sekaligus 

melihat langsung lokasi pengabdian untuk mendapatkan gambaran nyata 

tentang potensi dan tantangan di lokasi tersebut (Gambar 2). Seperti pada 

program pengabdian masyarakat lainnya, tahapan survei ini merupakan 

tahapan yang esensial karena akan menjadi landasan dari analisis SWOT 

terhadap pelaksanaan program secara keseluruhan (Himarosa et al., 2022). 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan survei dan diskusi awal ini didampingi 

secara langsung oleh ketua POKDARWIS Klayar Manunggal, seperti terlihat 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diskusi rencana kegiatan bersama POKDARWIS 

 

2. Pembuatan kolam  

Kolam budidaya yang digunakan dalam program ini meliputi kolam 

terpal dan kolam tanah (Gambar 3). Pemilihan kolam terpal bertujuan agar 

dapat mengoptimalkan area lahan yang digunakan. Selain itu, kolam terpal 

yang berbentuk bulat dapat digunakan dalam pemeliharaan ikan dengan 

sistem bioflok. Pemilihan kolam terpal berbentuk bulat juga menjadi daya 

tarik tersendiri dalam desa wisata Klayar, seperti terlihat pada Gambar 3. 

  



3116  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 6, No. 4, Agustus 2022, hal. 3112-3120 

 
Gambar 3. Kolam terpal (A) dan kolam tanah (B) yang digunakan dalam program 

budidaya ikan wader 

 

3. Pemasangan instalasi 

Pemasangan instalasi dilakukan untuk menjaga kualitas air 

pemeliharaan agar tetap optimal (Gambar 4). Pemasangan instalasi 

dilaksanakan dengan metode sirkulasi air yang dialirkan dari satu kolam 

menuju kolam berikutnya melalui pipa pvc menggunakan pompa air, seperti 

terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pemasangan instalasi pada kolam pemeliharaan ikan wader 

 

4. Transportasi indukan 

Program selanjutnya adalah pengiriman indukan ikan wader pari yang 

akan dibudidayakan oleh POKDARWIS Klayar Manungggal. Pengiriman 

indukan dilaksanakan pada 2 tahap pemberangkatan dengan 

memperhatikan protokol pengiriman ikan. Induk ikan kemudian 

dimasukkan ke dalam kolam pemeliharaan yang sudah diberi jaring untuk 

mempermudah dalam pengambilan ikan, seperti terlihat pada Gambar 5. 

 

A B 
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Gambar 5. Pelepasan induk ikan di kolam budidaya. 

 

5. Pelatihan budidaya ikan wader 

Pelatihan budidaya ikan diawali dengan sosialisasi informasi biologis 

ikan serta tahapan dalam budidaya ikan wader pari (Gambar 6). Sesi 

sosialisasi kemudian dilanjutkan dengan pemberian alat budidaya untuk 

menunjang program budidaya yang akan dilaksanakan oleh POKDARWIS. 

Kegiatan selanjutnya adalah pengenalan teknik pemijahan ikan wader pari 

skala semi massal (Gambar 7 dan 8). Teknik pemijahan diawali dengan 

pemilihan dan seleksi indukan, persiapan mating chamber, penyatuan 

indukan, dan koleksi telur, seperti terlihat pada Gambar 6, Gambar 7 dan 

Gambar 8. 

 

 
Gambar 6. Sosialisasi informasi biologi reproduksi ikan 

 

 
Gambar 7. Seleksi induk ikan wader pari 
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Gambar 8. Pemijahan ikan wader pari 1 

 

6. Monitoring program budidaya ikan wader 

Monitoring program dilaksanakan setiap satu bulan sekali bersamaan 

dengan proses pemindahan ikan dari masing-masing wadah segmentasi 

untuk memantau perkembangan ikan hasil budidaya (Gambar 9). Evalusi 

diadakan secara rutin agar koordinasi dapat tetap terjaga, menjadi 

momentum perbaikan untuk kegiatan yang sudah dilakukan, serta 

membantu perencanaan keberlanjutan program. Evaluasi pelaksanaan 

program dilakukan dengan sistem check and balance berupa wawancara dan 

diskusi bersama anggota POKDARWIS Klayar Manunggal. Selama diskusi 

dan wawancara, anggota POKDARWIS diminta untuk menyampaikan 

kendala yang dihadapi, solusi yang sudah dicoba secara mandiri untuk 

mengatasi kendala tersebut, dan masukan untuk program budidaya ini di 

masa depan.  

Secara umum, program berjalan dengan lancar dan tidak ada masalah 

berarti yang ditemui selama pelaksanaan di lapangan. POKDARWIS Klayar 

Manunggal kooperatif dan antusias mengikuti semua rangkaian kegiatan 

yang dijalankan dari awal hingga akhir program, seperti terlihat pada 

Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Monitoring program budidaya ikan wader 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Melalui program ini, POKDARWIS Klayar Manunggal telah mampu 

melakukan pemijahan, budidaya, dan pengolahan ikan wader secara mandiri 

dan berkelanjutan. Selain itu segenap anggota POKDARWIS juga sudah 

paham dan sadar mengenai pentingnya upaya konservasi ikan wader di 

habitat alami. POKDARWIS Klayar Manunggal diharapkan bisa menjadi 

pelopor dalam pemanfaatan kuliner ikan wader untuk mendukung sektor 

pariwisata terpadu. 
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